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ABSTRAK 

Kejadian hipertensi di dunia dan Indonesia terus meningkat, pada umumnya terjadi setelah memasuki 

usia lanjut. Semakin lanjut usia semakin tinggi resiko terkena hipertensi, hal ini disebabkan secara 

fisiologis terjadi penurunan kekuatan otot jantung yang menyebabkan peningkatan tekanan darah.  

Lansia dengan hipertensi cenderung dapat mengalami berbagai penyakit lain dan komplikasi yang 

sangat serius, sementara lansia juga mengalami penurunan fungsi kognitif. Penurunan fungsi kognitif 

ini berdampak pada berkurangnya kemampuan lansia menyerap informasi, secara tidak langsung akan 

mempengaruhi pengetahuan lansia dalam pengobatan, seperti kepatuhan lansia minum obat dan 

memeriksa tekanan darah secara rutin.  Pendidikan kesehatan perlu diberikan pada lansia mulai dari 

masa pralansia agar memiliki pengetahuan yang baik tentang hipertensi sehingga mereka dapat 

merespon dengan baik dan memiliki sikap postif dalam mencegah hipertensi. Penelitian ini 

menggunakan  metode kuantitatif  dengan pendekatan cross-sectional menggunakan uji chi-sqaure. 

Penelitian di lakukan di Kampung Keramat Nangka Kota Bekasi, terdapat 89 lansia dan 56 lansia yang 

memenuhi syarat menjadi sampel penelitian.  Analisa data dilakukan secara univariat dan bivariat. Dari 

hasil penelitian diperoleh karakteristik responden mayoritas perempuan (53,57%), Tingkat pendidikan 

lansia mayoritas dengan pendidikan SD dan SMP (39,3%), mayoritas lansia pada  kelompok usia 60-

69 tahun (73,2%), mayoritas memiliki riwayat genetik (82,1%). Mayoritas lansia memiliki pengetahuan 

yang baik (66,1%), sikap positif (62,5%). Lansia dengan pengetahuan baik mayoritas memiliki sikap 

positif sementara lansia dengan kategori pengetahuan cukup mayoritas memiliki sikap negatif. Terdapat 

hubungan yang signifikan  antara pengetahuan lansia terhadap sikap lansia dalam pencegahan 

komplikasi hipertensi dengan nilai p=0,000. Semakin baik pengetahuan lansia tentang hipertensi akan 

semakin baik sikap lansia dalam melakukan pencegahan terhadap komplikasi hipertensi.  

 

Kata kunci : hipertensi, pencegahan hipertensi, pengetahuan, sikap  

 

ABSTRACT 
The incidence of hypertension in the world and Indonesia continues to increase, generally occurring 

after entering old age. The older the age, the higher the risk of developing hypertension due to a 

decrease in the strength of the heart muscle, which causes an increase in blood pressure. In addition to 

hypertension, the elderly also tend to experience various other diseases and serious complications if 

they experience hypertension, while cognitive function also decreases, affecting the ability of the elderly 

to absorb information. When educating the elderly, health education needs to be provided to equip them 

with a good understanding of hypertension, enabling them to respond effectively and adopt a positive 

attitude towards preventing the condition. This study used a quantitative method with a cross-sectional 

approach using the chi-square test. The study was conducted in Kampung Keramat Nangka, Bekasi 

City. There were 89 elderly individuals and 56 elderly met the requirements to be research samples. 

Data analysis was carried out univariately and bivariately. From the results of the study, the 

characteristics of the respondents were mostly women (53.57%), the majority of elderly education level 

with elementary or junior high school education (39.3%), the majority the aged of 60-69 years (73.2%), 

the majority had a genetic history (82.1%). The majority of the elderly have good knowledge (66.1%), 

positive attitudes (62.5%). The elderly with good knowledge mostly have positive attitudes, while the 

elderly with sufficient knowledge mostly have negative attitudes. There is a significant relationship 

between elderly knowledge and elderly attitudes in preventing hypertension complications, with a p-

value = 0.000. The better the elderly's knowledge about hypertension, the better the attitude of the 

elderly in preventing complications of hypertension.  

 

Keywords : hypertension, knowledge, attitude, hypertension prevention 
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PENDAHULUAN 
 

Hipertensi merupakan penyakit dengan angka kejadiannya terus meningkat pertahun. 

Hipertensi merupakan penyakit yang memiliki morbiditas dan mortalitas yang tinggi. 

Hipertensi merupakan penyakit yang dikenal dengan “Sillent killer”,  penderita hipertensi 

banyak yang kurang menyadari penyakit ini (Suprayitno Emdat, Damayanti, C.N, 2019).  

Target WHO secara global mengurangi prevalensi hipertensi hingga 33% pada tahun 2030  

(WHO, 2023)  Menurut WHO penderita hypertensi pada tahun 2025 akan terus meningkat, 

berhubungan dengan persentasi penderita yang berobat secara teratur dan rutin sangat kecil 

dimana dari 70% penderita hipertensi yang tercatat hanya 25% yang mendapatkan pengobatan 

dan hanya 12,5% diobati dengan baik (WHO, 2023). Angka kejadian penduduk dengan 

hipertensi di Indonesia sebanyak 34,1% pada tahun 2018, semakin tinggi dibandingkan angka 

kejadian dengan penyakit hipertensi pada tahun 2013  sebanyak 25,8% yang dilaporkan dalam 

Riskesdas 2013. Angka kejadian hipertensi berdasarkan pengukuran pada kelompok umur 

penduduk usia 18 tahun ke atas di DKI Jakarta adalah 33,43%.  

Berdasarkan diagnosa medis, angka kejadian hiperteni pada kelompok usia muda juga 

cukup mengkhawatirkan dimana penduduk denga usia di atas 18 tahun saat ini sebesar 10,17%. 

Data menunjukkan bahwa di usia lansia semakin besar yang terkena hipertensi. Dinas 

Kesehatan Provinsi DKI Jakarta mencatat 923.451 kasus deteksi hipertensi pada tahun 2021 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Prevalensi kejadian hipertensi di daerah 

DKI Jakarta yang terjadi pada tahun 2022 ialah 34,95% dari penduduk dengan kelompok usia 

18 tahun ke atas. Kota Jakarta Timur adalah wilayah dengan  tingkat prevalensi kejadian 

hipertensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan kota lainnya.  Rincian prevalensi hipertensi 

di DKI Jakarta tahun 2022: 34,39% laki-laki, 35,24% perempuan, 29.233 jiwa (Dinda, 

Megasari, Wibisana, & Ahmad, 2022). 

Diberbagai dunia prevalensi hipertensi meningkat sampai di tahun 2019, bahkan sampai 

akhir tahun 2023. Di Indonesia dan dibeberapa wilayah juga menunjukkan hal yang sama 

demikian juga di Bekasi. Mengingat bahwa hipertensi merupakan penyakit silent killer yang 

sering tidak disadari oleh penderitanya sehingga tidak melakukan tindakan pencegahan. 

Sebagaimana yang dikemukakan Oktavia dan Fernandez (2023) bahwa Hipertensi yang tidak 

segera ditangani memiliki risiko komplikasi yang lebih tinggi yang dapat menyebabkan 

serangan jantung, stroke dan gagal ginjal. Upaya dalam pencegahan dan mengurangi resiko 

komplikasi pada pasien hipertensi erat kaitannya dengan kesadaran pasien dalam 

pencegahannya (Oktavia, M, & Fernandez, 2023) 

Dengan terus meningkatnya kejadian hipertensi yang tidak terkontrol dari tahun 2010 

sampai tahun 2019, diharapkan dapat diturunkan melalui berbagai upaya termasuk 

meningkatkan kesadaran dan sikap dari penderita hipertensi untuk melakukan cek kesehatan 

secara rutin, pola hidup sehat, olah raga secara rutin untuk menurunkan tekanan darah dan 

mencegah terjadinya komplikasi stroke. Pengetahuan penderita hipertensi merupakan bagian 

dari tingkat pemahaman penderita dalam melaksanakan program pencegahan kambuhnya 

hipertensi.   Jika Pengetahuan tidak memadai, penderita hipertensi akan kurang mampu dan 

kurang baik dalam menangani kekambuhan atau melakukan pencegahan terhadap komplikasi 

dari hipertensi (S & Hidayat, 2021).  Responden yang memiliki pengetahuan yang baik lebih 

cenderung akan bersikap positif dalam melakukan pencegahan hipertensi dibandingkan pada 

kelompok responden yang berpengetahuan kurang. (Bayu Krisna Ari Nugraha, 2013) Kejadian 

stroke sangat mengurangi produktivitas seseorang bahkan dapat menimbulkan keputusasaan. 

Bagi pasien hipertensi sangat dihimbau untuk melakukan langkah langkah pencegahan agar 

tidak terjadi komplikasi stroke. Namun menurut Nefonavratilova Ritonga (2019) hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa masih terdapat 82,5% penderita hipertensi tidak melakukan 

tindakan pencegahan (Ritonga, Hidayah, & Hasibuan, 2019). 
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Pengetahuan atau pengalaman seseorang merupakan faktor maupun indikator  yang sangat 

berperan penting bagi seseorang dalam melakukan tindakan. Pengetahuan dan pengalaman 

seseorang merupakan faktor yang mendasar untuk melakukan tindakan. Jika pengetahuan 

seseorang baik akan kesehatan maka akan bersikap positif juga terhadap hal hal yang 

sepenuhnya diketahui dan berhubungan dengan sikap yang positif dalam pencegahan penyakit.  

(Angkawijaya, Arsenius Agung, 2016) Pengetahuan yang baik mengenai hipertensi membantu 

dalam melakukan sikap pengendalian dan pemantauan atau pengontrolan tekanan darah, 

seperti memeriksa tekanan darah dan melakukan upaya mencegah dan mengendalikan 

morbiditas dan mortalitas karena hipertensi (Frendy Fernando Pitoy, Ellen Padaunan, 2021). 

Disisi lain kepatuhan lansia dalam mematuhi pengobatan  dipengaruhi oleh kemampuan 

mereka mengingat dan mengikuti instruksi, oleh karenanya pengobatan pada lansia 

memerlukan penyesuiaan pengobatan yang lambat dan hati-hati (Patel et al., 2020). Menurut 

Patel et. Al (2020) tantangan pengelolaan hipertensi pada lansia adalah penurunan fungsi 

kognitif, penyakit lain yang menyertai dan komplikasi yang dialami sehingga respon lansia 

terhadap pengobatan yang dijalani lambat. Lansia dengan penurunan daya ingat dan fungsi 

kognitiif menurun memiliki kecenderungan tidak patuh terhadap saran medis dimungkinkan 

karena daya ingat dan faktor kelupaan yang dialami oleh lansia  (Patel et al., 2020). Langkah-

langkah pencegahan hipertensi dapat dilakukan melalui gaya hidup sehat berupa mengurangi 

berat badan, melalui penerapan pola makan dengan metode DASH (Dietary Approach to Stop 

Hypertension), melakukan kegiatan atau aktifitas fisik, menjauhi alkohol, kafein, dan 

mengurangi atau bahkan menghindari kebiasaan merokok. Berdasarkan studi klinis dan 

observasi menunjukan gaya hidup seseorang berkaitan dengan tingkat morbiditas dan 

mortalitas kardiovaskuler (Dinda et al., 2022). 

Berdasarkan data yang diuraikan bahwa prevelensi hipertensi masih tinggi  di Indonesia 

dan apabila tidak ditanggapi dengan sikap yang baik dan upaya pencegahan yang tepat, akan 

memimbulkan komplikasi yaitu stroke bahkan kematian. Disini lain, selain faktor yang telah 

di uraikan diatas seperti gaya hidup atau pola hidup, kebiasan merokok, genetik, dan kesadaran 

mengontrol tekanan darah pada penderita hipertensi sangat dibutuhkan pola pikir,  pengetahuan 

dan sikap dalam mencari pengobatan dan mengontrol tekanan darah. Hipertensi yang tidak 

terkontrol akan menimbulkan komplikasi yang serius, oleh karenanya diperlukan pengetahuan 

yang baik agar dapat juga menimbulkan sikap yang positif untuk melakukan pencegahan 

terhadap komplikasi hipertensi.  

 

METODE 

  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan design cross-sectional. Penelitian 

dilakukan pada bulan Desember 2024. Lokasi penelitian di RT.07/RW 05 Kampung Keramat 

Nangka, Kota Bekasi. Populasi pada penelitian ini adalah semua lansia yang terdaftar di 

RT/07/RW/05 Kampung Keramat Nangka. Terdapat 89 Lansia, dan 56 lansia yang memenuhi 

kriteria sampel dalam penelitian ini. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total 

populasi/sampling dimana semua lansia yang memenuhi syarat untuk diteliti dijadikan sampel. 

Kriteria inklusi yaitu penderita tidak mengalami komplikasi kelemahan motorik, dapat 

membaca dan menulis. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah  pengetahuan lansia dan 

variabel independent adalah sikap lansia dalam pencegahan komplikasi hipertensi.  Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel pengetahuan dan sikap lansia terhadap 

pencegahan komplikasi hipertensi dengan menggunakan uji statsistik dengan chi-square. 

Analisis univariat dan bivariat dilakukan untuk mengetahui gambaran karakteristik lansia dan 

mengetahui hubungan pengetahun dan sikap lanisa terhadap pencegahan komplikasi hipertensi.  
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HASIL 

 

Karakteristik Responden 

 
Tabel 1.  Gambaran Karakteristik Lansia 

Karakteristik (n=56) Frekwensi (f) Presentasi (%) 

Umur    

Lansia (60-69) 

Lansia beresiko >70 tahun 

41 

15 

73,2 

26,8 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 

Perempuan 

26 

30 

46,42 

53,57 

Tingkat Pendidikan   

SD 

SMP 

SMA 

22 

22 

12 

39,3 

39,3 

21,4 

Riwayat Genetik   

Ada 

Tidak ada 

46 

10 

82,1 

17,9 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa responden dalam mayoritas  umur 60-69 tahun 

sebesar 73,2%, responden mayoritas adalah Perempuan  (53,57). Tingkat Pendidikan lansia 

mayoritas pada kategori SD dan SMP (29,3%), dan mayoritas lansia yang mengalami 

hipertensi dari riwayat genetik adalah pada kelompok yang ada riwayat hipertensi pada 

keluarga (82,1%).   

 

Gambaran Pengetahuan Tentang Hipertensi dan Sikap Lansia terhadap Pencegahan 

Komplikasi Hipertensi 

 
Tabel 2.  Distribusi Frekwensi Pengetahuan dan Sikap Lansia 

Variabel Frekwensi (f) Persentase (%) 

Pengetahuan Lansia   

Pengetahuan Cukup 

Pengetahuan Baik 

19 

37 

33,9\ 

66,1 

Jumlah 56 100 

Sikap Lansia   

Sikap Negatif 

Sikap Positif 

21 

35 

37,5 

62,5 

Jumlah 56 100 

 

Dari tabel 2,diketahui bahwa mayoritas lanisa memiliki pengetahuan yang baik tentang 

hipertensi (66,1%), dan dari ketegori sikap, mayoritas responden memiliki sikap yang positif 

dalam hal pencegahan terhadap komplikasi hipertensi (62,5%).  

 

Hubungan Pengetahuan dan Sikap Lansia terhadap Pencegahan Komplikasi Hipertensi 

 
Tabel 3.  Hubungan Pengetahuan dan Sikap Lansia terhadap Pencegahan Komplikasi 

Hipertensi 
Pengetahuan Sikap Lansia terhadap Pencegahan Komplikasi Hipertensi 

 Sikap Negatif Sikap Positif Total p-value 

 f % f % %  

Cukup  (>76%) 

Baik (≥ 76%) 

14 

7 

73,7 

18,9 

5 

30 

26,3 

81,1 

100 

100 

0,000 
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Dari tabel 3, diketahui bahwa lansia yang memiliki pengetahuan yang cukup mayoritas 

memiliki sikap negatif (73,7%), sementara lanisa yang memiliki pengetahuan yang baik 

mayoritas mempunyai sikap yang positif terhadap pencegahan komplikasi hipertensi (81,1%). 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan uji chi-square diperoleh nilai p=0,00. Hal ini 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan lansia dengan sikap 

terhadap pencegahan komplikasi hipertensi, semakin baik pengetahuan lansia akan semakin 

menunjukkan sikap yang positif terhadap pencegahan komplikasi hipertensi.  

 

PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden  
Dari hasil penelitian ini diperoleh, mayoritas lansia pada kelompok umur 60-69 tahun yaitu 

sebesar 73,2 %, paling banyak responden berjenis kelamin perempuan (53,6 %) dan mayoritas 

responden dengan tingkat pendidikan SD dan SMP (39,3 %). Hipertensi merupakan penyakit 

yang dialami pada saat memasuki lanjut usia dimana terjadi penurunan fungsi tubuh sesuai 

umur secara alami, namun keadaan dapat diperparah dengan berbagai faktor lainnya.  

Sebagaimana yang disampaikan oleh Azmi, dkk, secara fisiologis tubuh seseorang akan 

mengalami penurunan fungsi dan sering menderita berbagai penyakit. Pada kelompok lansia 

lebih rentan untuk terkena penyakit-penyakit termasuk hipertensi. Usia yang mengalami 

kecenderungan penuruan kondisi tubuh mulai dari pralansia (45 tahun) sampai pada lansia 

lanjut (Aur Azmi, Darwin karim, 2014). Dalam Riskesdas (2018) angka kejadian hipertensi di 

Indonesia  pada kelompok  penduduk  dengan kategori usia 18 tahun ditemukan sebesar 

(34,1%), pada kelompok umur 31-44 tahun (31,6%), pada kelompok umur 45-54 tahun 

(45,3%), pada usia 55-64 tahun (55,2%), (Riskesdas, 2018). Dari data Riskesdas ini dapat 

dilihat semakin tinggi tingkat usia semakin besar prevalensi terkena hipertensi.   

Penambahan usia seseorang akan meningkatkan tekanan darah, dikarenakan tubuh juga 

mengalami penuruan pada fungsi dan sistem kardiovaskuler. Penebalan yang dialami oleh 

katub jantung pada usia yang bertambah menyebabkan otot jantung menjadi kaku, sehingga 

terjadi penurunan elastisitas aorta dan arteri besar lainnya, sehingga darah yang mengalir pada 

saat aktivitas denyut jantung terjadi akan terpaksa melalui pembuluh darah yang sempit, hal ini 

akan dapat menyebabkan kenaikan tekanan darah (Kemenkes RI 2021). Di Indonesia, penyakit 

hipertensi  mayoritas terjadi pada kelopok perempuan, mulai dari usia diatas 45 tahun, 

dibandingkan dengan kelompok lak-laki. Pada kelompok perempuan secara fisiologis kondisi 

ini dapat terjadi karena dalam siklus kehidupan wanita secara fisiologis saat wanita masih 

mengalami mentruasi atau sebelum mengalami menopause, terdapat perlindungan didalam 

tubuh dengan  adanya hormon estrogen, keberadaan hormone estrogen dalam tubuh wanita 

selama masa haid akan meningkatkan kadar High Density Lipoprotein (HDLSementara 

Kolesterol HDL rendah dan tingginya kolesterol mempengaruhi terjadinya proses 

arterosklereosis dan sebagai akibatnya dapat terjadi peningkatan pada tekanan darah 

(Heriziana, 2017).  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Azmi (2014) yang menemukan 

bahwa lebih banyak proporsi perempuan yang terkena hipertensi dibandingkan dengan laki-

laki, hal ini dipengaruhi oleh perkembangan tubuh perempuan dan laki-laki yang berbeda 

dimana perempuan secara fisiologis lebih beresiko terkena hipertensi dibandingkan laki-laki 

(Aur Azmi, Darwin karim, 2014). Pada tingkat pendidikan diketahui dari hasil beberapa 

penelitian tingkat pendidikan penderita hipertensi bervariasi, tingkat pendidikan dihubungkan 

dengan pengetahuan dan sikap lansia dalam hal pencegahan hipertensi. Bahwa lansia dalam 

penelitian ini mayoritas memiliki riwayat genetik yaitu ada anggota keluarga yang terkena 

stroke sebelumnya yaitu orangtua kandung dan saudara kandung, dengan persentase sebesar 

82,1 %. Sesuai dengan penelitian Heriziana (2017)   mayoritas lansia yang terkena hipertensi 
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adalah lansia yang memiliki riwayat genetik, secara ilmiah apabila seseorang memiliki riwayat 

genetik dalam keluarga akan lebih beresiko terkena hipertensi dibandingkan orang yang tidak 

ada riwayat genetik dengan hipertensi.  

Dari hasil analisis yang mengukur variabel riwayat genetik dengan kejadian hipertensi, 

ditemukan p-value = 0,023 dengan nilai α = 0,05 , p≤α (H0 ditolak) artinya terdapat hubungan 

yang bermakna antara faktor riwayat keluarga dengan hipertensi (nilai PR = 1.620), hal ini 

menunjukkan, responden yang memiliki riwayat keluarga dengan hipertensi akan beresiko 

1.620 kali mengalami hipertensi dibandingkan dengan kelompok responden yang tidak ada 

riwayat keluarga dengan  hipertensi dengan uji statistic menggunakan derajat kemaknaan (CI) 

95% (Heriziana, 2017). Hal ini juga sejalan dengan penelitian Stefania Ina (2020) bahwa faktor 

genetik berhubungan dengan kejadian hipertensi (Ina, Bastian, & Feoh, 2020). Setiani (2023) 

dalam penelitian yang dilakukan dengan sistematic review dari 26 artikel yang telah dianalisis 

dan ditinjau menyimpulkan bahwa faktor genetik sangat berpengaruh terhadap kejadian 

hipertensi. Hasil penelitian menyampaikan bahwa gen berperan besar dalam perkembangan 

hipertensi, hipertensi dengan riwayat genetik mencapai lebih dari 50%  (Rizka Setiani, 2023).  

  

Gambaran Pengetahuan dan Sikap Lansia Tentang Pencegahan Komplikasi 

Hipertensi   
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mayoritas responden memiliki kategori 

pengetahuan yang baik sebesar 66,1%. Dibandingkan dengan responden yang berpengetahuan 

cukup (33,9%). Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Frendi 

(2021), lebih banyak responden yang sudah memiliki pengetahuan yang cukup (64,28%) 

tentang hipertensi dan ditemukan hanyak 35,71% reponden yang berpengetahuan baik (Frendy 

Fernando Pitoy, Ellen Padaunan, 2021).  Pada hasil penelitian ini dengan analisis univariat 

hasilnya berbeda dengan penelitian sebelumnya dimana responden lansia lebih banyak yang 

memiliki pengetahuan yang baik  dibandingkan yang memiliki pengetahuan yang cukup. Hal 

ini dapat disebabkan tingkat pengetahuan yang berbeda dari setiap orang dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan seseorang juga berbeda-beda, dalam penelitian ini hanya melihat 

pengetahuan tentang hipertensi dan pencegahannya, faktor lainnya tidak diteliti.   

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa responden yang memiliki sikap positif (62,5 

%), sementara yang memiliki sikap negatif terhadap pencegahan komplikasi hipertensi (37,5 

%). Dari hasil penelitian ditemukan lebih banyak yang memiliki sikap yang positif, hal ini 

dapat disebabkan lansia telah mengikuti posbindu yang dilaksanakan di lingkungan sekitar 

secara rutin, sehingga terpapar informasi tentang hipertensi dan pencegahannya. Sikap lansia 

dalam penanganan hipertensi dari beberapa penelitian ditemukan masih mayoritas negatif, hal 

ini dapat disebabkan kemampuan lansia mengolah informasi yang diterima terhadap tindakan 

atau perilaku yang dilakukan atau diterapkan, sehingga masih banyak ditemukan sikap negatif 

dalam pencegahan hipertensi (Patel et al., 2020). Perlu meningkatkan motivasi pada lansia 

untuk memiliki kesadaran yang tinggi melakukan kontrol tekanan darah sehingga sikap dalam 

memeriksakan tekanan darah dapat diperbaiki dan tidak mengalami hipertensi yang tidak 

terkontrol (Almas, Godil, Lalani, Samani, & Khan, 2012).     

Lansia memiliki daya ingat yang sudah mulai menurun, yang menyebabkan respon dalam 

pencegahannya menjadi menurun, kemungkinan pada lansia yang dilatih dengan baik dalam 

hal meminum obat dan mengontrol tekanan darah secara rutin dapat berhasil, namun tidak 

dapat dipungkiri fungsi secara kognitif yang mulai menurun. Pendampingan keluarga bagi 

lansia yang mengalami penurunan daya ingat sangat penting untuk mengingatkan lansia minum 

obat, memeriksa tekanan darah dan berobat secara teratur. Penuaan adalah hal yang dinamis 

dan pasti dialami semua orang, namun masalah lansia yang mengalami penyakit dipengaruhi 

banyak faktor. Pada lansia dengan hipertensi  yang   pengetahuannya kurang memadai tentang 

pencegahan hipertensi mayoritas mengalami hipertensi tidak terkontro 
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Hubungan Pengetahuan dan Sikap Lansia terhadap Pencegahan Komplikasi Hipertensu 

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui lansia yang memiliki pengetahuan cukup 

mayoritas memiliki sikap negatif terhadap pencegahan komplikasi hipertensi (73,7%) 

sedangkan lansia dengan kategori pengetahuan baik, lebih banyak yang memiliki sikap yang 

positif terhadap pencegahan komplikasi hipertensi (81,1%) dibandingkan dengan sikap yang 

negatif. Berdasarkan uji statistik menggunakan chi square diperoleh nilai p 0,000 (nilai p<α = 

0,005). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan 

lansia dengan sikap lansia terhadap pencegahan komplikasi hipertensi.  Dari hasil penelitian 

ini dapat dilihat bahwa hasil penelitian ini sejalan dengan Nelly Sulastri (2021) bahwa tingkat 

pengetahuan lansia berhubungan dengan sikap terhadap pencegahan hipertensi, dengan nilai p 

0,000, disampaikan bahwa semakin baik pengetahuan seseorang akan semakin baik juga sikap 

terhadap pencegahan hipertensi (S & Hidayat, 2021). Berbeda dengan hasil penelitian Angka 

Wijaya yang menemukan bahwa tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dan sikap 

terhadap pencegahan hipertensi (Angkawijaya, Arsenius Agung, 2016).   

Penelitian Benni Maria (2023) menemukan bahwa dari 41 lansia yang menjadi sampel 

dalam penelitian, dengan uji bivariat yang dilakukan dari pengetahuan terhadap pencegahan 

hipertensi ditemukan bahwa lansia dengan pengetahuan kategori buruk tidak melakukan 

pencegahan terhadap hipertensi, ada hubungan yang bermakna anatara pengetahuan dan sikap 

lansia dalam pencegahan hipertensi (Benni Maria, Lidia Silaban, 2023). Hasil penelitian di 

Pakistan disampaikan bahwa penderita hipertensi yang memiliki pengetahuan yang baik akan 

melakukan pencegahan yang baik, dan lebih banyak yang melakukan tindakan untuk 

mengontrol tekanan darah. Pengetahuan yang baik akan membuat orang menujukkan praktik 

pencegahan hipertensi yang lebih baik (Almas et al., 2012). Pengetahuan yang baik akan 

memberikan pemikiran yang baik terhadap semua keadaan disekitar, terutama dalam kondisi 

sakit. Seseorang yang memiliki pengetahuan yang baik tentang hipertensi atau penyakit 

tertentu  tentang penyakit akan mengetahui lebih banyak gejala, cara penanganan, pengobatan 

dan pencegahan. Dan lebih mampu melakukan upaya-upaya pencegahan karena memiliki 

pengetahuan yang memadai. 

 

KESIMPULAN  

 

Pengetahuan lansia yang terlibat dalam penelitian ini mayoritas memiliki pengetahuan 

dengan kategori baik, dan mayoritas lansia memiliki sikap positif dalam pencegahan 

komplikasi hipertensi. Dari lansia yang memiliki pengetahuan cukup mayoritas memiliki sikap 

negatif sementara dari lansia yang memiliki pengetahuan yang baik mayoritas memiliki sikap 

positif dalam pencegahan komplikasi hipertensi.  Tedapat hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan dengan sikap lansia dalam pencegahan hipertensi dengan nilai p 0,000. Dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan seseorang akan berhubungan erat dengan sikap seseorang, 

dalam hal pengetahuan lansia tentang hipertensi, pengetahuan yang baik akan membuat 

seseorang bersikap baik pula dalam melakukan pencegahan terhadap komplikasi hipertensi. 

Perlu terus ditingkatkan pemberian edukasi kepada lansia, lebih diutamakan memberikan 

informasi mulai dari pra lansia sehingga dalam memasuki usia lanjut dapat menjalani masa 

lansia dengan sehat dan memiliki pengetahuan yang baik tentang pencegahan hipertensi dan 

komplikasinya. Melihat data bahwa semakin tinggi usia seseorang secara alami semakin 

beresiko terhadap kejadian hipertensi. Oleh karenanya perlu dipersiapkan sejak masa pralansia 

diberikan informasi yang benar tentang memasuki usia lanjut dengan sehat dan tentang 

pencegahan hipertensi sehingga lansia memiliki pengetahuan yang baik tentang masa lansia, 

resiko hipertensi dan cara pencegahan hipertensi.   
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